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Abstrak

Dewasa ini, kepedulian masyarakat terhadap kesehatan dan gizi semakin meningkat. Informasi 
nilai gizi pada label pangan sudah menjadi salah satu fokus perhatian konsumen untuk mengetahui 
kandungan gizi dalam produk pangan tersebut dan menghitung asupan harian zat gizi mereka. 
Hal tersebut sering kali dikaitkan dengan pencegahan atau pemantauan status gizi dan kesehatan 
terutama terhadap penyakit tidak menular (Non Communicable Disease) yang terkait dengan 
asupan gizi seperti penyakit jantung koroner, diabetes, darah tinggi, dan lain-lain. 
Meskipun pencantuman informasi nilai gizi belum diwajibkan untuk semua jenis pangan olahan, 
namun banyak pelaku usaha menangkap peluang ini sebagai upaya meningkatkan nilai produk 
pangan yang dihasilkannya melalui pencantuman Tabel Informasi Nilai Gizi (ING) pada label 
produk.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan, 
pencantuman keterangan tentang kandungan gizi harus dinyatakan dalam persentase dari Angka 
Kecukupan Gizi (AKG). AKG yang digunakan untuk pelabelan disebut dengan Acuan Label 
Gizi (ALG). Untuk memberikan informasi yang lebih tepat, maka ALG ditetapkan berdasarkan 
beberapa kelompok konsumen.
Meskipun jika dibandingkan dengan negara-negara lain, ketentuan ALG di Indonesia sudah 
lengkap, namun dalam perkembangannya, berbagai inovasi dilakukan oleh perusahaan pangan 
di mana ketentuan terkait ALG belum mengakomodasi perkembangan tersebut. Inovasi tersebut 
antara lain terkait peruntukan produk (staging) yang makin beragam, penambahan komponen 
gizi lain yang belum ditetapkan nilai AKG-nya, sinkronisasi ketentuan penambahan zat gizi yang 
memiliki fungsi lain, misal sebagai bahan tambahan pangan, serta penetapan upper level terhadap 
penggunaan zat gizi dalam produk pangan. 
Pengelompokan tarket konsumen untuk ALG perlu mempertimbangkan berbagai hal, dan 
diusulkan kelompok tersebut dilengkapi menjadi kelompok usia 0– 6 bulan, 7–12 bulan , 1–3 
tahun, 7–24 bulan, 3–12 tahun, kelompok usia umum, kelompok lanjut usia (> 60 tahun), ibu 
hamil, ibu menyusui, dan olahragawan.
Dengan me-review dan menyempurnakan aturan tentang ALG ini diharapkan mempunyai dampak 
positif bagi pihak-pihak terkait (stakeholder). Bagi konsumen, informasi nilai gizi (termasuk klaim 
zat gizi) pada label pangan merupakan sarana edukasi bagi masyarakat untuk meningkatkan 
kepedulian dan perhatian terhadap pemantauan status gizi dan kesehatan. Bagi pihak produsen, 
dapat meningkatkan nilai tambah (market value) produk pangan dan mengelola penggunaan 
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komponen zat gizi dalam produk pangan secara rasional dengan mempertimbangkan status gizi 
dan kesehatan masyarakat. Bagi pemerintah, penyempurnaan regulasi dapat mendukung program 
pemerintah dalam pembangunan gizi berbasis kemandirian.

Kata kunci: Informasi Nilai Gizi, Acuan Label Gizi, Takaran Saji, Staging, Upper Level, Kom-
ponen Gizi Baru, Sinkronisasi

Pendahuluan

Dewasa ini, kepedulian masyarakat terhadap kesehatan dan gizi semakin 
meningkat termasuk meningkatnya kesadaran terhadap pemantauan status gizi 
dari pangan yang dikonsumsinya. Salah satu objek pemantauan status gizi dari 
suatu pangan adalah tabel Informasi Nilai Gizi (ING) yang tercantum pada label 
pangan. Tabel Informasi nilai gizi pada label pangan sudah menjadi salah satu 
fokus perhatian konsumen, untuk mengetahui kandungan gizi dalam produk 
pangan tersebut dan menghitung asupan harian zat gizi mereka. Hal tersebut 
sering kali dikaitkan dengan pencegahan atau pemantauan status gizi dan 
kesehatan terutama terhadap penyakit tidak menular (Non Communicable Disease, 
NCD) yang terkait dengan asupan gizi seperti penyakit jantung koroner, diabetes, 
darah tinggi, dan lain-lain. Berdasarkan data World Health Organization tahun 
2011 dalam NCD Country Profiles, pada tahun 2010 sejumlah 63% dari total 
kematian di Indonesia disebabkan oleh NCD dengan proporsi sebagai berikut: 
penyakit jantung koroner 30%, kanker 13%, penyakit pernapasan 7%, diabetes 
3%, NCD lainnya 10%. Salah satu cara pengendalian Penyakit Tidak Menular 
(PTM) yaitu diet yang tepat. Oleh karena itu, informasi kandungan gizi suatu 
produk pangan sangat membantu konsumen untuk mengatur asupan gizinya.

Informasi nilai gizi pada label pangan selain membawa manfaat bagi 
konsumen, juga memberi dampak positif bagi pelaku usaha di bidang pangan. 
Meskipun pencantuman informasi nilai gizi belum diwajibkan untuk semua jenis 
pangan olahan, namun banyak pelaku usaha menangkap peluang ini sebagai upaya 
meningkatkan nilai tambah (market value) produk pangan yang dihasilkannya 
melalui pencantuman Tabel Informasi Nilai Gizi (ING) pada label produk. 
Untuk memberikan informasi yang tepat, ING perlu disesuaikan dengan target 
konsumen produk, mengingat kebutuhan gizi yang berbeda antara kelompok 
konsumen tertentu.

Kondisi Saat Ini

Sebagai wadah untuk menggambarkan nilai gizi suatu produk pangan, Informasi 
Nilai Gizi merupakan hal yang penting untuk diatur sehingga informasi yang 
disampaikan dapat memberi gambaran yang bermanfaat untuk penetapan 
keputusan konsumsi suatu produk pangan. Informasi Nilai Gizi didefinisikan 
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sebagai daftar kandungan zat gizi pangan pada label pangan sesuai dengan format 
yang telah ditetapkan. Payung hukum yang mengatur ING tertuang dalam 
Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan pasal 
32 dan pasal 33, Keputusan Kepala Badan POM No. HK.00.05.52.6291 Tahun 
2007 tentang Acuan Label Gizi Produk Pangan, Peraturan Kepala Badan POM 
No. HK.00.06.51.0475 Tahun 2005 tentang Pedoman Pencantuman Informasi 
Nilai Gizi Pada Label Pangan dan peraturan perubahannya (Peraturan Kepala 
Badan POM No. HK.03.1.23.11.11.09605 Tahun 2011). 

Di Indonesia, pencantuman tabel ING pada label pangan bersifat sukarela, 
namun akan bersifat wajib bagi pangan yang disertai pernyataan bahwa pangan 
mengandung vitamin, mineral, dan atau zat gizi lainnya yang ditambahkan; 
atau dipersyaratkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di bidang mutu dan gizi pangan, wajib ditambahkan vitamin, mineral, 
dan atau zat gizi lainnya.

Informasi yang wajib dicantumkan dalam tabel ING pada label produk 
pangan antara lain ukuran takaran saji; jumlah sajian per kemasan; kandungan 
energi per takaran saji; kandungan protein per sajian (dalam gram); kandungan 
karbohidrat per sajian (dalam gram); kandungan lemak per sajian (dalam gram); 
persentase dari angka kecukupan gizi yang dianjurkan. Informasi lain seperti energi 
dari lemak, lemak jenuh, lemak trans, kolesterol, serat pangan, gula, vitamin A, 
vitamin C, kalsium, zat besi dan zat gizi lain wajib dicantumkan bila terdapat 
dalam jumlah tertentu, dipersyaratkan untuk ditambahkan atau difortifikasikan 
atau memuat klaim yang berkenaan dengan zat gizi tersebut.

Pengaturan format ING pada label pangan meliputi antara lain bentuk, 
susunan informasi dan cara pencantumannya. Berdasarkan luas permukaan label 
pangan, format ING dikelompokkan atas format vertikal, untuk kemasan dengan 
luas permukaan label lebih dari 100 cm2; format horizontal, untuk kemasan 
dengan luas permukaan label kurang dari atau sama dengan 100 cm2; format 
untuk kemasan pangan dengan luas permukaan label kurang dari atau sama 
dengan 30 cm2; dan jika luas permukaan label lebih dari 100 cm2, namun bentuk 
kemasan tidak dapat mengakomodasi format vertikal, maka pencantuman ING 
dapat menggunakan format horizontal. Berdasarkan peruntukan produk, format 
ING dikelompokkan atas umum; pangan yang ditujukan bagi bayi/anak usia 6 
sampai 24 bulan; pangan yang ditujukan bagi anak usia 2 sampai 5 tahun; pangan 
yang berisi 2 atau lebih pangan yang dikemas secara terpisah dan dimaksudkan 
untuk dikonsumsi masing-masing; pangan yang berbeda dalam hal rasa, aroma 
atau warna; pangan yang biasa dikombinasikan dengan pangan lain sebelum 
dikonsumsi; dan pangan yang harus diolah terlebih dahulu sebelum dikonsumsi. 
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Berikut contoh format tabel ING. 

INFORMASI NILAI GIZI

Takaran saji : ……..(URT)….(g/ml)
Jumlah sajian perkemasan : …..

JUMLAH PERSAJIAN
Energi total                    …… kkal

                                         % AKG*
Lemak Total                     …… g   …….%
  Lemak jenuh                  …… g   …….%
  Kolesterol                       …… mg  …… %
Protein                             …… g   …….%
Karbohidrat total           …… g   …….% 
  Serat Pangan                 …… g   …….%
Natrium                           …… mg  …… %

Vitamin A                         …… % 
Vitamin C                         …… % 
Kalsium                             …… %
Zat besi                              …… %

* Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2000 kkal. Kebutuhan energi anda 
mungkin lebih tinggi atau lebih rendah. 

Ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang mengatur ALG tercantum 
dalam Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan 
dimana dinyatakan bahwa pencantuman keterangan tentang kandungan gizi 
harus dinyatakan dalam persentase dari Angka Kecukupan Gizi (AKG). AKG 
yang digunakan untuk pelabelan disebut dengan Acuan Label Gizi (ALG). ALG 
digunakan sebagai acuan untuk pencantuman keterangan tentang kandungan 
gizi pada pelabelan produk pangan dan ditetapkan sesuai kelompok konsumen. 

Saat ini pencantuman Acuan Label Gizi (ALG) mengacu kepada Keputusan 
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor: 
HK.00.05.52.6291 yang ditetapkan tanggal 9 Agustus 2007 Tentang Acuan Label 
Gizi Produk Pangan. Keputusan ini digunakan sebagai acuan untuk pencantuman 
keterangan tentang kandungan gizi pada pelabelan produk pangan. ALG tersebut 
ditetapkan sesuai kelompok konsumen meliputi konsumen umum, bayi 0–6 
bulan, anak 7–23 bulan, anak 2–5 tahun, ibu hamil dan ibu menyusui. 

Pembahasan

Meskipun jika dibandingkan dengan Negara-negara lain, ketentuan ALG di 
Indonesia sudah paling lengkap, namun dalam perkembangannya, berbagai 
inovasi dilakukan oleh perusahaan pangan di mana ketentuan terkait ALG belum 
mengakomodasi perkembangan tersebut. Inovasi tersebut antara lain terkait 
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peruntukan produk (staging) yang makin beragam, penambahan komponen gizi 
lain yang belum ditetapkan nilai AKG-nya dan penggunaan takaran saji produk 
yang kurang rasional, sinkronisasi ketentuan penambahan zat gizi yang memiliki 
fungsi lain misal sebagai bahan tambahan pangan, serta penetapan upper level 
terhadap penggunaan zat gizi dalam produk pangan. 

Keputusan Kepala Badan POM No. HK.00.05.52.6291 Tahun 2007 tentang 
Acuan Label Gizi Produk Pangan mengatur nilai Acuan Label Gizi untuk 
kelompok konsumen antara lain umum, bayi 0–6 bulan, anak 7–23 bulan, anak 
2–5 tahun, ibu hamil dan ibu menyusui. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan hasil penelitian 
terkait peranan zat–zat gizi tertentu (contoh tembaga, kolin, biotin) terhadap 
kesehatan, industri pangan menambahkan sumber zat gizi tersebut sehingga dapat 
mencantumkannya pada Tabel Informasi Nilai Gizi. Namun karena zat-zat gizi 
tersebut belum diatur dalam Acuan Label Gizi, maka persentase angka kecukupan 
zat gizi tersebut tidak dapat terinformasikan. Jenis zat gizi yang telah diatur nilai 
ALG-nya untuk kelompok konsumen tertentu yaitu energi, lemak total, lemak 
jenuh, kolesterol, asam linoleat, protein, karbohidrat total, serat makanan, vitamin 
A, vitamin D, vitamin E, vitamin K, thiamin, riboflavin, niasin, asam folat, asam 
panthotenat, piridoksin, vitamin B12, vitamin C, kalium, natrium, kalsium, fosfor, 
magnesium, besi, yodium, zink, selenium, mangan, fluor.

Sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan tentang Angka 
Kecukupan Gizi Yang Dianjurkan Bagi Bangsa Indonesia, salah satu kegunaan 
AKG adalah untuk Acuan label pangan yang mencantumkan informasi nilai 
gizi. Oleh karena itu, batasan jumlah zat gizi untuk ALG ditetapkan berdasarkan 
Angka Kecukupan Gizi yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Kesehatan Nomor 1593/Menkes/SK/IX/ 2005 tentang Angka Kecukupan Gizi 
Yang Dianjurkan Bagi Bangsa Indonesia. Meskipun demikian, jumlah zat gizi 
yang ditetapkan untuk ALG (31 jenis) lebih banyak daripada jumlah zat gizi yang 
ditetapkan dalam AKG (22 jenis).

Apabila dibandingkan dengan ketentuan sebelumnya, ALG ini sudah jauh 
lebih lengkap baik dari jenis zat gizi maupun kelompok konsumennya dimana 
jenis zat gizi yang diatur untuk kelompok umum sebanyak 31 zat gizi. Sedangkan 
berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 
Indonesia Nomor : HK.00.05.5.1142 yang ditetapkan tanggal 25 Maret 2003 
Tentang Acuan Pencantuman Persentase Angka Kecukupan Gizi Pada Label 
Produk Pangan, kelompok konsumen yang diatur meliputi konsumen umum, 
bayi/anak usia 4 (empat) bulan sampai 24 (dua puluh empat) bulan serta anak 
usia 2 (dua) tahun sampai 5 (lima) tahun. Sedangkan jumlah zat gizi yang diatur 
sebanyak 29 zat gizi untuk kelompok umum. Batasan ALG dalam Keputusan 
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Kepala Badan POM tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Kesehatan RI Nomor 913 / Menkes / SK / VIII/2002 tentang Angka Kecukupan 
Gizi yang Dianjurkan Bagi Bangsa Indonesia. 

Hal lain yang perlu mendapat perhatian dalam review ALG adalah penetapan 
kelompok konsumen yang sesuai dan tepat. Perlu harmonisasi dan sinkronisasi 
pengelompokan tersebut dengan pengelompokan pangan yang ditetapkan. Se-
bagai contoh, ALG yang ditetapkan untuk pangan yang ditujukan bagi anak 
usia 7–23 bulan. Batasan tersebut dapat digunakan untuk produk MP ASI yang 
ditujukan untuk anak usia 6 sampai 24 bulan. Namun, terdapat juga MP ASI 
yang tidak diperuntukan bagi usia tersebut, melainkan disesuaikan dengan tekstur 
dan kandungan gizi produk, misalnya untuk usia 9–24 bulan, 1–2 tahun, dll. 
Di samping itu, terdapat ketentuan lain yang mengelompokkan pangan jenis 
formula lanjutan menjadi formula lanjutan 1 untuk usia 7–11 bulan dan formula 
lanjutan 2 untuk usia 1–3 tahun. Demikian pula dengan kelompok usia 2–5 
tahun, di mana tidak terdapat produk pangan yang khusus diperuntukkan bagi 
kelompok usia tersebut. 

Pengelompokan produk pangan secara umum dapat dibagi menjadi kelompok 
usia 0–6 bulan untuk formula bayi, 7–12 bulan untuk formula lanjutan tingkat 
1, 1–3 tahun untuk formula lanjutan tingkat 2 atau formula pertumbuhan, 
7–24 bulan untuk MP ASI, 3–12 tahun untuk pangan yang ditujukan untuk 
anak, kelompok usia umum, kelompok lanjut usia (> 60 tahun), ibu hamil, ibu 
menyusui, dan olahragawan.

Penambahan vitamin dan mineral sebagai salah satu upaya untuk menin-
gkatkan kualitas gizi pangan, dapat dilakukan dengan menggunakan senyawa 
tertentu sebagai sumber vitamin dan atau mineral tersebut. Senyawa tersebut 
biasanya memiliki fungsi lain sebagai Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang telah 
ditetapkan batasan penggunaannya. Oleh karena itu, perlu sinkronisasi ketentuan 
antara batasan sebagai bahan tambahan pangan dan acuan gizi. 

Takaran saji didefinisikan sebagai jumlah produk pangan yang biasa dikon-
sumsi dalam satu kali makan, dinyatakan dalam ukuran rumah tangga (URT) 
yang sesuai untuk produk pangan tersebut. Penetapan jumlah takaran saji sangat 
memengaruhi informasi tentang jumlah kandungan gizi produk pada label, 
sehingga perlu dibakukan untuk setiap jenis pangan. Sampai saat ini, Indonesia 
belum mengatur tentang besaran nilai takaran saji produk pangan. Beberapa hal 
yang terkait dengan takaran saji antara lain nilai takaran saji untuk pangan olahan 
baik pangan olahan yang siap dikonsumsi maupun pangan olahan yang menjadi 
bahan baku pangan olahan lain atau pangan setengah jadi seperti tepung terigu, 
margarin, minyak goreng, dan lainnya. 
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Upper level terhadap penggunaan zat gizi dalam produk pangan perlu 
ditetapkan mengingat banyak industri pangan menggunakan zat gizi berlebihan 
dalam produk pangan yang dihasilkannya dengan pertimbangan stabilitas zat gizi 
tersebut selama di peredaran, keragaman bioavailabilitas zat gizi yang digunakan 
dan adanya carry over zat gizi tersebut dari bahan penyusun lainnya. Meskipun 
zat gizi dibutuhkan tubuh dan mempunyai peranan penting, namun konsumsi 
zat gizi berlebihan juga dapat membawa dampak negatif terhadap kesehatan. 

Kesimpulan dan Saran

Dengan me-review dan menyempurnakan aturan tentang ALG ini diharapkan 
mempunyai dampak positif bagi pihak-pihak terkait (stakeholder). Bagi 
konsumen, informasi nilai gizi (termasuk klaim zat gizi) pada label pangan 
merupakan sarana edukasi bagi masyarakat untuk meningkatkan awareness 
terhadap pemantauan status gizi dan kesehatan. Bagi pihak produsen, dapat 
meningkatkan value produk pangan dan mengelola penggunaan komponen zat 
gizi dalam produk pangan secara rasional dengan mempertimbangkan status gizi 
dan kesehatan masyarakat. Bagi pemerintah, melalui penyempurnaan regulasi ini 
mendukung program pemerintah dalam pembangunan gizi berbasis kemandirian.

Review ALG perlu mempertimbangkan kebutuhan konsumen akan informasi 
terkait kandungan gizi produk yang akan dikonsumsinya. Untuk itu perlu diper-
timbangkan hal-hal berikut yaitu kelompok target konsumen, kewajiban untuk 
mencantumkan Informasi Nilai Gizi untuk semua produk pangan, penggunaan 
zat gizi tertentu yang belum ditetapkan pada ALG yang ditetapkan saat ini, 
pertimbangan upper level dan penggunaan bahan tertentu yang dapat berfungsi 
sebagai bahan tambahan pangan dan zat gizi.

Pengelompokan produk pangan diusulkan dibagi menjadi kelompok usia 
0–6 bulan, 7–12 bulan , 1–3 tahun, 7–24 bulan, 3– 12 tahun, kelompok usia 
umum, kelompok lanjut usia (> 60 tahun), ibu hamil, ibu menyusui, dan 
olahragawan.	

Review ALG perlu melibatkan pihak lain terkait seperti pakar, instansi lain 
terkait dan asosiasi. 
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